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Abstract: This research aims to analyze the use of digital Pop-Up Book media
based on local wisdom from Central Sulawesi on the learning process of class IVA
students in social studies subjects at SDN Inpres Lolu Sigi. This research used a
qualitative descriptive method with one teacher and 24 class IVA students as the
subject. Data collection techniques include observation, interviews, questionnaires
and documentation. The research results show that the use of digital Pop-Up Books
can increase students' attention, motivation and activeness in learning. This media
also makes it easier to understand social studies concepts, especially socio-cultural
diversity material. Learning success factors are influenced by the teacher's
competence in managing media, student enthusiasm, the quality of media design,
and the availability of facilities such as projectors and Chromebooks. The obstacles
found were device limitations and dependence on electricity sources. Overall,
digital Pop-Up Book media based on local wisdom has proven to be effective in
creating interactive, contextual and meaningful learning for elementary school
students.

Keyword: Digital Pop-Up Book, local wisdom, social studies, learning process,
elementary school.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media Pop-
Up Book digital berbasis kearifan lokal Sulawesi Tengah terhadap proses
belajar siswa kelas IVA pada mata pelajaran IPS di SDN Inpres Lolu Sigi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek satu orang
guru dan 24 siswa kelas IVA. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Pop-Up Book digital mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran. Media ini juga mempermudah pemahaman
konsep IPS, khususnya materi keberagaman sosial budaya. Faktor keberhasilan
pembelajaran dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mengelola media,
antusiasme siswa, kualitas desain media, serta ketersediaan sarana seperti proyektor
dan Chromebook. Kendala yang ditemukan adalah keterbatasan perangkat dan
ketergantungan pada sumber listrik. Secara keseluruhan, media Pop-Up Book digital
berbasis kearifan lokal terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang
interaktif, kontekstual, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar.

Kata kunci: Pop-Up Book digital, kearifan lokal, IPS, proses belajar, sekolah dasar.

PENDAHULUAN Namun, kenyataannya, banyak siswa
) mengalami kesulitan karena
_Pembelajaran  llmu  Pengetahuan pembelajaran IPS sering disajikan secara
Sosial (IPS) di sekolah dasar memiliki absttak dan monoton. Hal ini

peran  penting ~ dalam  membentuk memunculkan kebutuhan akan media
pemahaman siswa mengenai kehidupan pembelajaran yang lebih menarik dan
sosial dan budaya di sekitar mereka. relevan.
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Para ahli menegaskan bahwa media
pembelajaran memegang peranan vital
dalam pembelajaran yang efektif. Husein
(2020) menjelaskan  bahwa media
pembelajaran mencakup segala bentuk
bahan, alat, dan saluran yang berfungsi
menunjang  proses  belajar  siswa.
Pandangan ini sejalan dengan Milawati
(2021), yang menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah sarana penghubung
antara guru dan  siswa  untuk
menyampaikan informasi secara lebih
efektif. Ani Daniyati et al. (2023)
menambahkan bahwa media
pembelajaran berfungsi sebagai alat
peraga yang mempermudah
penyampaian pesan, bahkan dapat
berbentuk kegiatan interaktif seperti
diskusi dan simulasi. Selain itu, Puspita
dan Setyaningtyas (2022) menegaskan
bahwa media pembelajaran mampu
mendorong siswa mengelola proses
belajarnya secara mandiri dan memiliki
pandangan belajar jangka panjang.

Kustandi et al. (2021) juga
menekankan bahwa media visual tidak
hanya berfungsi menyampaikan
informasi, tetapi juga sebagai alat
motivasi dan persuasi. Dengan demikian,
media pembelajaran bukan sekadar alat
bantu, tetapi juga unsur strategis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Sejalan dengan itu, inovasi seperti
Pop-Up Book digital hadir sebagai solusi
yang menggabungkan visualisasi tiga
dimensi dengan teknologi digital. Kamal
et al. (2024) menyebut Pop-Up Book
sebagai buku dengan elemen gambar tiga
dimensi yang muncul ketika halaman
dibuka. Ruslina et al. (2021)
mendefinisikannya sebagai buku dengan
gambar yang dapat ditegakkan secara
visual. Khasanah et al. (2022)
menambahkan bahwa Pop-Up Book
memberikan kejutan visual melalui
warna yang cerah dan desain yang

menarik, sehingga mempermudah siswa
memahami  materi. Dalam konteks
digital, Maulifia et al. (2024)
menjelaskan bahwa Pop-Up Book digital
menyajikan karakter atau objek hidup
dengan efek visual interaktif.

Selain menarik, format digital juga
memberikan  fleksibilitas.  Menurut
Febriyanti & Sulistyawati (2024), Pop-
Up Book digital efektif dalam
meningkatkan minat belajar melalui efek
visual yang atraktif. Dandung et al.
(2023) menegaskan bahwa Pop-Up Book
digital mampu mengakomodasi berbagai
gaya  belajar  serta  mendukung
peningkatan literasi digital siswa.

Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, media berbasis kearifan lokal
menjadi semakin penting. Kearifan lokal
Sulawesi Tengah—seperti rumah adat
Tambi, tarian Dero, alat musik Lalove,
pakaian adat Kaili, dan upacara
Mopotompa—merupakan bagian budaya
yang dapat menjadi sumber belajar
bermakna bagi siswa. Pembelajaran
berbasis budaya lokal membuat siswa
lebih mudah memahami materi karena
dekat dengan kehidupan mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
penggunaan media Pop-Up Book digital
berbasis kearifan lokal Sulawesi Tengah
serta menganalisis proses belajar dan
faktor-faktor yang memengaruhinya.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi
penelitian adalah SDN Inpres Lolu Sigi,
Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah.
Subjek penelitian terdiri atas satu orang
guru dan 24 siswa kelas IVA.
Pengumpulan data dilakukan melalui:

1. Wawancara dengan kepala sekolah
dan wali kelas untuk mengetahui
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penggunaan media dan dukungan

sekolah.

2. Observasi selama proses
pembelajaran  IPS  berlangsung
menggunakan Pop-Up Book digital.

3. Angket untuk mengetahui respons
siswa terhadap media.

4. Dokumentasi berupa foto dan
rekaman pembelajaran.

Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi sumber, waktu, dan teknik.
Analisis data mencakup reduksi data,
penyajian  data, serta  penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Penggunaan Media Pop-Up Book
Digital Berbasis Kearifan Lokal
Sulawesi Tengah

Guru menampilkan media Pop-Up
Book digital melalui proyektor dan
sesekali menggunakan Chromebook.
Media memuat unsur budaya Sulawesi
Tengah seperti rumah adat Tambi,
pakaian adat, tarian Dero, alat musik
Lalove, serta upacara adat Mopotompa.
Guru mengaitkan visualisasi tersebut
dengan materi IPS mengenai
keberagaman budaya Indonesia.

Penggunaan media ini sesuai prinsip
pembelajaran kontekstual dan
mendukung Kurikulum Merdeka karena
melibatkan siswa secara aktif melalui
eksplorasi visual, diskusi, dan refleksi.

2) Proses Belajar Siswa dengan
Media Pop-Up Book Digital
Berbasis Kearifan Lokal Sulawesi
Tengah
Proses belajar siswa terlihat lebih

aktif karena media bersifat interaktif.

Siswa terlibat dalam diskusi, mengajukan

pertanyaan, serta memberikan tanggapan

mengenai budaya lokal yang

ditampilkan. Temuan ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang menekankan
bahwa siswa membangun
pengetahuannya melalui pengalaman
belajar.

Media visual interaktif juga berperan
penting dalam meningkatkan motivasi
dan konsentrasi siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Kustandi et al. (2021)
yang menyatakan bahwa media visual
mampu meningkatkan motivasi belajar
dan memperkuat ingatan siswa.

3) Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Penggunaan
Media

a) Faktor Guru

Kompetensi guru menjadi faktor
penentu keberhasilan penggunaan
media. Guru dianggap mampu
mengelola teknologi dan
memadukan media Pop-Up Book
digital dengan materi pembelajaran.
b) Faktor Siswa

Siswa menunjukkan minat dan
motivasi tinggi, sejalan dengan hasil
angket. Tampilan animatif Pop-Up
Book digital membuat siswa lebih
fokus dan ikut aktif dalam diskusi.
¢) Faktor Media

Media Pop-Up Book digital
memiliki visual menarik, warna
cerah, dan ilustrasi budaya lokal
yang relevan. Hal ini mendukung
pendapat Maulifia et al. (2024) yang
menyatakan bahwa Pop-Up Book
digital meningkatkan daya tarik dan
pemahaman siswa.
d) Faktor Sarana dan

Lingkungan

Meskipun tersedia proyektor dan
Chromebook, jumlah perangkat yang
terbatas menjadi hambatan.
Ketergantungan pada listrik juga
memengaruhi kelancaran
penggunaan media.
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KESIMPULAN

Media Pop-Up Book digital berbasis
kearifan lokal Sulawesi Tengah terbukti
efektif mendukung proses belajar IPS
siswa kelas IVA. Media ini
meningkatkan ~ perhatian,  motivasi,
keaktifan, serta pemahaman siswa
terhadap materi keberagaman budaya.
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi
kompetensi guru, antusiasme siswa,
kualitas media, dan sarana pendukung.
Hambatan yang ditemukan meliputi
keterbatasan perangkat digital dan
listrik.pembahasan, tetapi lebih kepada
ringkasan hasil temuan seperti yang
diharapkan di tujuan atau hipotesis.
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